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TINJAUAN UMUM STRATEGI GURU DALAM MENGAJARKAN
MATERI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA ANAK
BERKEBUTUHAN KHUSUS

A. Kajian Pustaka
Penelitian yang mengkaji mengenai anak berkebutkhasus atau ABK,

telah dibahas dalam penelitian yang lebih duluk Is@icara kualitataif maupun

secara kuantitatif. Dalam kajian pustaka ini peanakan menyertakan beberapa

penelitian yang mempunyai relevansi dengan skgipag akan peneliti kaji. Di

antaranya:

1. Purwanti, (0633311012) Program Strata 1 IAIN Waigo 2010,
“Manajemen Pembelajaran PAI bagi Anak Berkebutuklamsus Studi Kasus
di SLB Negeri Salatiga”. Skripi ini membahas temgtdragaimana manajemen
PAI bagi anak berkebutuhan khusus di SLB Negermitg, apa saja kendala
yang dihadapi dan pemecahan masalah yang dilakd&kem pelaksanaan
manajemen pembelajaran PAI bagi anak berkebutuhasuk di SLB Negeri
Salatiga

2. Lilik Wiyono (053111098) Program Strata 1 IAIN Wsdngo 2010,
“Pendidikan Agama Islam dalam Kelas Inklusif’ (Stu¢asus di SMA 1
Mojotengah Wonosobo). Skripsi ini membahas tentabggaimana
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar PAl yang amghkyt: tujuan, materi,
metode, media pembelajaran di kelas inklusif yaegepa didiknya terdiri
dari analdifable dannon-difable?

3. Salha Fardiyah (3104156) Program Strata 1 IAIN ¥éaigo 2009, “Proses
Evaluasi Pembelajaran PAI bagi Anak Berkebutuhanskis (ABK) bagian
Tuna Grahita Ringan Kelas Besar di SDLB N Slawkri@si ini membahas

! Purwanti, “Manajemen Pembelajaran PAI Bagi AnakkBbutuhan Khusus Studi Kasus
di SLB Negeri SalatiggSkripsi(Semarang: IAIN Walisongo Fakultas Tarbiyah, 2011)

2 Lilik Wiyono, “Pendidikan Agama Islam dalam Kel#sklusif Studi Kasus di SMA 1
Mojotengah Wonosobo'Skripsi(Semarang: IAIN Walisongo Fakultas Tarbiyah, 2010).



tentang pelaksanaan evaluasi pembelajaran PAI AB#i dan hasil dari
evaluasi pembelajaran PAI bagi ABK bagian tuna igaatingan di SDLB N
Slawi®

Penelitian ini merupakan pengkajian lebih lanjathadap penelitian-
penelitian yang sudah ada. Namun dalam skripgienulis lebih menekankan
pada bagaimana strategi guru dalam mengajarkarrinfaedidikan Agama
Islam pada anak berkebutuhan khusus di kelas ifikdiissSD Suryo Bimo
Kresno Purwoyoso Ngaliyan Semarang.

B. Kerangka Teoritik
Dalam kerangka teoritik ini peneliti akan menegaskeberapa istilah
yang termaktub dalam skripsi yang berjudul “Strategru dalam Mengajarkan
Materi Pendidikan Agama Islam pada Anak BerkebamuKhusus di Sekolah
Inklusif SD Suryo Bimo Kresno Purwoyoso Ngaliyanng&gang Untuk dapat
dipahamai secara komprehenshif serta menghindasaldg@pahaman dalam
pembahasan skripsi ini.
1. Strategi Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus
a. Pengertian Strategi
Strategi adalah kerangka yang membimbing dan meladjgan
pilihan-pilihan yang menetapkan sifat dan arahwswaganisasi perusahaan.
Menurut Drucker “strategik adalah mengerjakan sesyang benardoing
the right thingy’. Sejalan dengan pendapat Clausewitz bahwa Egfilat
merupakan suatu seni menggunakan pertempuran umtelkienangkan
perang”. Skinner “strategik merupakan filosofi yabgrkaitan dengan alat
untuk mencapai tujuan”.
Dick dan Carey dikutip dari Hamzah B. Uno dan Nurmlohamad

menjelaskan bahwa strategi terdiri atas seluruh plaoran materi

% salha Fardiyah, “Proses Evaluasi Pembelajaran tiali Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK) Bagian Tuna Grahita Ringan Kelas Besar di 8DN Slawi”, Skripsi (Semarang: |AIN
Walisongo, 2009).

“Akdon, Strategic Management For Educational Managementr@jemen Strategik untuk
Manajemen PendidikanjBandung: Alfabeta, 2007), him. 4.



pembelajaran dan prosedur atau tahapan yang diengioleh guru dalam
rangka membantu peserta didik mencapai tujuan pejaben tertentr.
Selanjutnya dijelaskan strategi pembelajaran adakatu kegiatan
pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan sig&atajuan pembelajaran
dapat dicapai secara efektif dan efisien. Nana @admenjelaskan bahwa
strategi mengajar (pengajaran) adalah “taktik” yalgunakan guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar (pengajagandapat mempengaruhi
para siswa (peserta didik) mencapai tujuan pereyajsecara lebih efektif dan
efisien?

Dari pendapat Nana Sudjana dapat diambil pengers@ategi
mengajar/pengajaran ada pada pelaksanaan, sebadakan nyata atau
perbuatan guru itu sendiri pada saat mengajar barkizn pada rambu-rambu
dalam satuan pelajaran.

Perbedaan strategi, metode dan teknik pembelaj&tsategi di sini
berbeda dengan metode maupun teknik. Oleh karenpeitbedaan dilihat
berdasarkan definisi-definisinya.

1) Metode merupakan jabaran dari pendekatan. Satuegatath dapat
dijabarkan ke dalam berbagai metode. Metode pefalba@iaadalah suatu
cara atau jalan yang ditempuh yang sesuai daniseragk menyajikan
suatu hal sehingga akan tercapai suatu tujuan pejatan yang efektif
dan efesien sesuai yang diharapakafetode terkait langsung dengan
pembelajaran, maksudnya berkait langsung antana dam siswa dalam
suatu pembelajaran.

2) Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang dalaamgka
mengimplementasikan suatu metode. Misalnya, carg pagaimana yang

harus dilakukan agar metode ceramah yang dilakbkgalan efektif dan

® Hamzah B. UnoBelajar dengan Pendekatan P A | L K E (Makarta: PT Bumi Aksara,
2011), him. 5.

6Pengertian pendekatan, metode, teknik, dan stratégiam _http://jaririndu. blogspot.
com/2012/09/pengertian-pendekatan-metode-teknikl. ht

" Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKES&marang: RaSail.
Media Group, 2009), him. 8.
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efisien? Dengan demikian sebelum seorang melakpkases ceramah
sebaiknya memperhatikan kondisi dan sitfasi.

3) Apabila dikaji kembali, definisi strategi pembelaa yang dikemukakan
oleh berbagai ahli. Maka jelas disebutkan bahwatesji pembelajaran
harus mengandung penjelasan tentang metode daik tgang akan
digunakan selama proses pembelajaran berlangstizig.d&éngan kata lain
strategi pembelajaran bukan hanya terpaku padadeatan teknik saat
proses pembelajaran berlangsung saja tetapi memg@ratti yang lebih
luas. Artinya metode dan teknik pembelajaran mew@pabagian dari
strategi pembelajarah.

Implementasi konsep strategi dalam proses belajangajar
melahirkan pengertian, strategi merupakan suatwtkepn bertindak dari
guru dengan menggunakan kecakapan dan sumber dsyhdigan yang
tersedia untuk mencapai tujuan melalui hubungang yafektif antara

lingkungan dan kondisi yang paling menguntungKan.

b. Konsep Dasar Strategi

Dalam menyusun strategi, perlu adanya konsep dafmgai haluan
untuk menciptakan strategi yang tepat. Newman aodah sebagaimana
dikutip Annisatul Mufarrokah menyebutkan konse@t&gi dasar dari setiap
usaha meliputi 4 hal sebagai berikut:

1) Pengidentifikasian dan penetapan spesifikasi daifikasi tujuan yang
harus dicapai dengan memperhatikan dan mempertgkbanaspirasi
rakyat yang memerlukannya.

2) Pertimbangan dan pemilihan cara pendekatan utangadianggap ampuh
untuk mencapai sasaran.

8Pengertian pendekatan,,, dalam _http://jaririndu. blogspot. com/2012/09/geriian-
pendekatan-metode-teknik. html

® Hamzah B. UnoBelajar dengan ,,,him. 8.

19 Anisatul MufarrokahStrategi Belajar Mengajar( Yogyakarta: Penerbit Teras, 2009),
him. 37.
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3) Pertimbangan dan penetapan langkah-langkah yaegplith sejak titik
awal pelaksanaan sampai titik akhir dimana sadaraapai.
4) Pertimbangan dan penetapan tolak ukur dan ukuram yeng digunakan
dalam mengukur taraf keberhasilan usiha.
Tentunya dengan konsep dasar strategi di atasditesapkan dalam
strategi untuk mengajarkan Pendidikan Agama Islacathm kelas. Dengan
memakai konsep dasar tadi diharapkan seorang guoat dnenyusun strategi

yang tepat.

c. Implementas Konsep Dasar Strategi dalam Pendidikan
Konsep dasar strategi jika diterapkan dalam konte&adidikan
menjadi:

1) Mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi danikkeasi tingkah laku
dan kepribadian peserta didik yang harus dicapaindenjadi sasaran dari
kegiatan belajar mengajar itu berdasarkan aspatasi pandangan hidup
masyarakat.

2) Memilih sistem pendekatan belajar mengajar yangrdipng efektif guna
mencapai sasaran atau tujuan yang telah digariskan.

3) Memilih dan menetapkan prosedur, metode, teknikjaemengajar yang
dianggap paling tepat dan efektif, sehingga dajadilan pegangan bagi
guru dalam melaksanakan tugas mengajarnya.

4) Menetapkan norma-norma dan batas-batas minimal rtkatitean atau
kriteria standar keberhasilan, sehingga dapatidgadoedoman oleh guru
dalam melakukan evaluasi hasil belajar mengajag yslanjutnya akan
dijadikan umpan balik bagi penyempurnaan sistentruksional yang

bersangkutan secara keseluruffan.

1 Anisatul MufarrokahStrategi,,,,,him. 40.
2 Anisatul MufarrokahStrategi,,,,, him. 40-41.
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d. Macam-macam Strategi Pembelajaran
1) Strategi Pembelajaran Kontekstual (CTL)

CTL atauContextual Teaching and Learnirglalah suatu strategi
yang menekankan pada keterkaitan antara materiglajatan dengan
dunia kehidupan nyata, sehingga peserta didik mampu
menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasilabetiglam
kehidupan sehari-haff.

2) Strategi Pembelajaran dengan Modul

Strategi ini adalah suatu proses pembelajaran mengguatu
satuan bahasan tertentu yang disusun secara disteomerasional,
dan terarah untuk digunakan oleh peserta didiker@dis dengan
pedoman penggunaanya untuk para gfiru.

3) Strategi Pembelajaran Inkuiri

Strategi ini menekankan kepada proses mencari daremukan.
Materi pelajaran tidak diberikan secara langsurega® peserta didik
dalam strategi ini adalah mencari dan menemukamirsemateri
pelajaran, sedangkan guru berperan sebagai fasildan pembimbing
peserta didik untuk belajar. Proses ini biasanyakdkan melalui
tanya jawab antara guru dan peserta ditlik.

4) Strategi Pembelajaran Ekspositori

Strategi pembelajaran ekspositori adalah strateghbglajaran
yang menekankan pada proses penyampaian materasexhal dari
seorang guru kepada sekelompok peserta didik demgdsud agar

peserta didik dapat menguasai materi pelajaranaegaimal'®

3 Mulyono, Strategi Pembelajargr{Malang: UIN Maliki Press, 2012), him. 40.
4 Mulyono, Strategi Pembelajargrhim. 68.
5 Mulyono, Strategi Pembelajargrhim. 71.
'8 Mulyono, Strategi Pembelajargrhim. 75.
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e. Kriteriadalam Memilih Strategi

Pemilihan strategi pembelajaran yang akan digunaledam proses
pembelajaran harus berorientasi pada tujuan pejabestayang akan dicapai.
Selain itu, harus disesuaikan dengan jenis matargkteristik peserta didik
dan kondisi dimana proses pembelajaran tersebutladangsung.

Mager dikutip dari Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad
menyampaikan beberapa kriteria yang digunakan dat@milih strategi
pembelajaran yaitu:

1) Berorientasi pada tujuan pembelajaran.

2) Pilih teknik pembelajaran sesuai dengan keterampyiang diharapkan
dapat dimiliki saat bekerja nanti.

3) Gunakan media pembelajaran sebanyak mungkin yanmberéan
rangsangan pada indera peserta didik. Artinya dalatman-satuan waktu
yang bersamaan peserta didik dapat melakukantaktffsik dan psikis’

Dalam pengelolaan pembelajaran terdapat beberaipaippryaitu
interaksi, inspiratif, dan menyenangkan. Oleh karégn dalam menentukan
strategi yang tepat guru juga harus menimbangegfiiranana yang tepat

dengan melihat prinsip-prinsip di atas.

f. Anak Berkebutuhan Khusus

Anak berkebutuhan khusus adalah anak dengan kestkté&husus
yang berbeda dengan anak pada umumnya tanpa seéaunjukan pada
ketidakmampuan mental, emosi, atau fisfkAnak berkebutuhan khusus
adalah anak yang memiliki kelainan atau penyimpanggri rata-rata anak
normal dalam aspek fisik, mental dan sosial, sef@ngntuk pengembangan
potensinya perlu layanan pendidikan khusus sesmjah karakteristiknys.

" Hamzah B. UnoBelajar dengan ,,, him. 26-27.

18B. Anggara,Kunci Mendidik dan Mengasuh Anak Disleksi¥ogyakarta: Familia, <t.
th>), him 1.

19 Mohammad EfendPengantar Psikopedagogik Anak Berkelain@lakarta: PT. Bumi
Aksara, 2006), him. 26.
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Anak berkebutuhan khusus bukan aib atau bencant rbaausia
terutama orang tuanya, anak berkebutuhan khusulhadautiara yang
terpendam yang keberadaanya harus dihargai seridap&t perlakuan dan
bimbingan yang baik. Kadang ada orang tua yang fikamakehadiran anak
berkebutuhan khusus bahkan mereka ingin membuangyanutupinya.

Anak berkebutuhan khusus akan seperti mutiaradikavat dengan
penuh kasih sayang, dibimbing dan mendapat peratidilengan baik, maka
anak berkebutuhan khusus akan menjadi pribadi yaawgdiri dan berharga
seperti mutiara, tidak terkungkung dalam dunia kakgan fisik ataupun
mental semata. Karena pada dasarnya anak yangrkhlatke muka Bumi ini
dalam keadaan suci. Seperti yang terdapat dalamitsHadabi yang
menyebutkan:
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Dari Malik dari Abi al-Zinad, dari al-A’roji dari Ai Hurairah:

sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: Setiap dlzdikrilan dalam
keadaan fitrah, maka orang tuanyalah yang menjadilkaYahudi atau
Nasrani.

Oleh karena itu, anak berkebutuhan khusus adalaigeaah dari
Allah SWT yang berhak mendapat perlakuan pendidié&perti anak-anak

normal.

g. Jenisjenis Anak Berkebutuhan Khusus
Anak berkebutuhan khusus mempunyai jenis-jenis ybegbeda
berdasarkan karakteristk dan hambatan yang dimilBK. Anak

20 Imam Malik bin Annas, r. &l-Muwatha’,(Berut: Darul Jil, t. th). him. 230.
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berkebutuhan khusus biasanya bersekolah di Selolsn Biasa (SLB)
berdasarkan karakter dan kekhususannya. Untuk ABHgah kekhususan
tertentu seperti ABK dengan masalah berkesulitdajdredapat ditempatkan
dalam kelas inklusif. Jenis-jenis anak berkebutfarsus yaitu:
1) Tunanetra
Tunanetra adalah individu yang memiliki hambatanlama
penglihatan. Tunanetra dapat digolongkan dalamgdl@ngan, yaitu buta
total Blind) danlow vision®*
Ciri-ciri anak yang menderita tunanetra adalah:
a) Ketajaman penglihatan kurang dari ketajaman yamgilili orang
awas.
b) Terjadi kekeruhan pada lensa mata atau terdapandairtentu.
c) Posisi mata sulit dikendalikan oleh syaraf otak.
d) Terjadi kerusakan susunan syaraf otak yang berlgavurdengan
penglihatarf?
Proses pembelajaran bagi individu tunanetra memkakapada alat
indra yang lain, yaitu indra peraba dan indra pagdean. Oleh karena itu
strategi yang digunakan dengan menggunakan med@hexrsifat faktual

dan bersuara seperti tulisaraille dantape recorder

2) Tunarungu
Tunarungu adalah individu yang memiliki hambatanlawia
pendengaran, baik permanen maupun tidak permarnamen& memiliki
hambatan dalam pendengaran, individu tunarungu hkerhiambatan
dalam berbicara sehingga mereka sering disebutwicam.?* Cara
berkomunikasi dengan isyarat menggunakan abjad yang telah

dipatenkan secara internasional.

21 B. AnggaraKunci Mendidik dan Mengasuh Anak Dislekssian. 2.

22T Sutjihati SomantriPsikologi Anak Luar BiasgBandung: PT. Refika Aditama, 2007)
him. 65.

%3 B. AnggaraKunci Mendidik dan Mengasuh Anak Dislekslm. 2-3.
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Ciri-ciri anak yang menderita tunarungu adalah:

a) Tidak mampu mendengar.

b) Terlambat perkembangan bahasa.

c) Sering menggunakan isyarat dalam berkomunikasi.

d) Kurang/tidak tanggap bila diajak bicara.

e) Ucapan kata tidak jelas.

f) Kualitas suara aneh/monoton.

g) Sering memiringkan kepala dalam usaha mendengar.

h) Banyak perhatian terhadap getaran.

i) Keluar nanah dari dalam telinga.

j) Terdapat kelainan organis telingfa.

Cara pembelajaran menggunakan isyarat dan medig arsifat
nyata dapat dilihat. Media komunikasi yang dapgtidakan yaitu:

a) Bagi tunarungu yang mampu bicara, tetap menggundkaara
sebagai media belajar dan membaca ujaran sebagaagaenerimaan
dari pihak anak tunarungu.

b) Menggunakan media tulisan dan membaca sebagai asaran
penerimaannya.

c) Menggunakan isyarat sebagai media.

3) Tunagrahita
Tunagrahita adalah individu yang memiliki intelegenyang
signifikan berada di bawah rata-rata atau bisa jdggebut dengan
retardasi mental dan disertai dengan ketidakmamplaam adaptasi

perilaku yang muncul dalam masa perkembarigan.

4 Geniofam, Mengasuh dan Mensukseskan Anak Berkebutuhan Khi3ogjakarta:
Garailmu, 2010), him. 20-21.

5 T Sutjihati SomantriPsikologi ,,,, him. 97.
% B. AnggaraKunci Mendidik dan Mengasuh Anak Dislekslm. 3.
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4)

Pembelajaran bagi individu tunagrahita lebih ditééan pada
kemampuan bina diri dan sosial. Anak yang mendéuiteagrahita bisa
diketahui dengan jelas secara fisik, antara lain:

a) Penampilan fisik tidak seimbang, misalnya kepalalie kecil/besar.

b) Tidak mampu mengurus diri sendiri sesuai usia.

c) Perkembangan bicara/bahasa terlambat .

d) Tidak ada/kurang sekali perhatiannya terhadap lingkn (pandangan
kosong).

e) Koordinasi gerakan kurang (gerakan sering tak tetét).

f) Sering keluar ludah (cairan) dari mufdt.

Tunadaksa
Tunadaksa adalah individu yang memiliki gangguarakgn yang
disebabkan oleh kelainaneuro-muskularatau struktur tulang yang
bersifat bawaan, sakit, atau akibat kecelakaanivithd tunadaksa di
antaranya adalatelebral palsyamputasi, polio, dan lumpdh.
Ciri-ciri anak penderita tunadaksa adalah:
a) Anggota gerak tubuh kaku/lemah/lumpuh.
b) Kesulitan dalam gerakan (tidak sempurna, tidak ulenttidak
terkendali).
c) Terdapat bagian anggota gerak yang tidak lengkap.
d) Terdapat cacat pada alat gerak.
e) Jari tangan kaku dan tidak dapat menggenggam.
f) Kesulitan pada saat berdiri/berjalan/duduk, dan ungrkan sikap
tubuh yang tidak normal.
g) Hiperaktif/tidak dapat tenarfg.

" GeniofamMengasuh ,, him. 25-26.
8 B. AnggaraKunci Mendidik dan Mengasuh Anak Dislekslm. 3.

9 GeniofamMengasuh ,,, him. 22-23.

18



5)

Proses pembelajaran menggunakan proses belajati ggguba anak
normal biasa, karena pada dasarnya yang mengalal@in&n adalah

fisiknya.

Tunalaras

Tunalaras adalah individu yang mengalami hambatatand
mengendalikan emosi dan kontrol sosial. Individmataras biasanya
menunjukan perilaku menyimpang yang tidak sesuagae norma dan
aturan yang berlaku di sekitarnya. Tunalaras dasgbabkan karena
faktor internal dan eksternal, yaitu pengaruh linggan sekitar.

Ciri-ciri anak penderita tunalaras adalah:

a) Bersikap membangkang.

b) Mudah terangsang emosi.

c) Sering melakukan tindakan agresif.

d) Sering bertindak melanggar norma sosial/normaaftsikum

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam prosgsbplajaran
anak tunalaras.

a) Pengaturan lingkungan belajar, lingkungan belagaus ditata dengan
baik agar anak tidak merasa tertekan.

b) Mengadakan kerjasama dengan lembaga lain/pendidipada
umumnya. Berhubung anak tunalaras sifatnya temponaka guru
harus memahami bahwa anak ini belajar di sekolalsuh hanyalah
sementara. Jadi perlu adanya kerjasama dengarabakoum.

c) Tempat layanan pendidikan. Anak tunalaras tidakiha@ersekolah di
sekolah khusus, akan lebih baik jika mereka betabkdengan anak

biasa®!

% GeniofamMengasuh ,,, him. 27-28.
317, Sutjihati SomantriPsikologi ,,,,him. 152-153.
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6) Berkesulitan Belajar

Anak yang mengalami kesulitan belajar adalah imidiviyang
memiliki gangguan pada satu lebih kemampuan dasiéwolpgis yang
mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa, berliaaranenulis
yang dapat mempengaruhi kemampuan berfikir, membmeraitung, dan
berbicara yang disebabkan karena gangguan persegsn injury,
disfungsi minimal otak, dadisleksia Individu kesulitan belajar memiliki
IQ rata-rata atau di atas rata-rata, mengalami gy motorik persepsi-
motorik, gangguan kordinasi gerak, gangguan org&rdeah dan ruang,

dan keterlambatan perkembangan koriéep.

h. Strategi Pengajaran Anak Berkebutuhan Khusus di Kelas I nklusif
Strategi pengajaran anak berkebutuhan khusus dis keiklusif
bertujuan untuk membantu peserta didik agar bisgaredengan baik di kelas
umum. Dalam mengajar anak berkebutuhan khusus addnoya pemahaman,
memahami peserta didik dengan kebutuhan-kebutuhasuk memerlukan
suatu analisis. Peserta didik berbeda dalam sifiatkébutuhannya. Sehingga
memberi pengajaran peserta didik seperti ini, nmekap suatu proses
pengkategorian silang. Strategi pengajaran yangukér efektif pada satu
jenis tantangan pembelajaran akan potensial dal@ambmrikan pengajaran
pada peserta didik dengan kebutuhan atau hambdmasuk lainny&> Di
bawah ini beberapa strategi pengajaran untuk aeakebutuhan khusus di
kelas inklusif yaitu:
1) Strategi pengajaran untuk anak dengan masalaht@erifeonsentrasi)
a) Mengubah cara mengajar dan jumlah materi baru g&ag diajarkan.
Siswa yang mengalami masalah perhatian dapat keiizg jika
materi yang diberikan terlalu cepat atau jika betm@mumpuk dengan

materi yang kompleks. Hal ini berguna untuk mengebat laju

%2 B. AnggaraKunci Mendidik dan Mengasuh Anak Dislekslm. 4.

% J David Smith,Inklusi Sekolah Ramah untuk Semua: terj De¢@andung: Penerbit
Nuansa, 2006), him. 84.
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b)

f)

presentasi materi, menjaga agar peserta didik tetdipat dengan
memberi pertanyaan pada saat materi diberikankungnjamin agar
tiap langkah atau bagian dapat dipahami.

Mengadakan pertemuan dengan peserta didik. Hdilakukan untuk
memberikan perhatian yang lebih kepada pesert&k.dRrhatian
yang diberikan dilakukan dengan tanpa hukumamgunitivé dan
tanpa ancamaménthreateniny

Membimbing siswa lebih dekat ke proses pengajaemgan sikap
dan tindakan yang lembut.

Memberikan dorongan secara langsung dan berulamgul
Utamakan ketekunan perhatian daripada kecepataryetesaikan
tugas.

Ajarkan self-monitoring of attentianPeserta didik dapat dilatih untuk

memonitor perhatian mereka sendiri dengan timer al@rm jant’*

2) Strategi pengajaran untuk anak dengan masalahiniggg(memori)

a)

b)

c)

d)

Mengajar dengan menggunakan penanda berupa gawizhbatau
highlightinguntuk memancing ingatan siswa.

Perbolehkan menggunakan alat bantu memori, bisgphaddalkulator
untuk mengingat perkalian atau daftar ejaan untugkmbantu
mengingat.

Biarkan peserta didik yang mengalami masalah swihgingat untuk
mengambil tahapan yang lebih kecil dalam pengajaran

Ajarkan peserta didik yang bermasalah dengan dagat iuntuk

berlatih mengulang dan mengingat.

3) Strategi pengajaran untuk anak dengan masalahdiogni

a) Berikan materi yang dipelajari dalam kontekisigh meaning”

penegasan pengertian, hal ini dapat dilakukan demgemberikan

34 3 David Smith|nklusi ,,,,,,, him. 84-86.
3 J David Smith, Inklusi ,,,,,,, him. 86-87.
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contoh, analogi atau kontras. Siswa berkesulitéajdremungkin tidak
memiliki dasar pengetahuan seluas teman lainny@rnirasi baru
yang bisa dimengerti oleh kebanyakan siswa mungkiak dapat
diserap bagi siswa berkesulitan belajar. Oleh laren penting untuk
menentukan apakah siswa memahami arti bacaan meatka arti
suatu pertanyaan mengenai materi baru.

b) Menunda ujian akhir dan penilaian sampai pesertik dinampu
mengusai sepenuhnya materi yang dipelajari.

c) Tempatkan peserta didik dalam konteks dalam pefalbata yang

“tidak pernah gagal®®

4) Strategi pengajaran untuk anak dengan masalaH dasi@mosional
a) Buatlah sistem penghargaan kelas yang dapat ddéedan dapat
diakses, agar peserta didik merasa ikut serta dakagiatan
pembelajaran dan dapat berprestasi.
b) Membentuk kesadaran tentang diri dan orang laima @a untuk
membantu peserta didik menjadi lebih mengenal sikapeka sendiri
dan dampaknya bagi orang lain.

c) Mengajarkan sikap positif".

2. Peran Guru dalam Mengajar Pendidikan Agama Islam pada Anak
Berkebutuhan Khusus.
a. Pengertian Guru
Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orgamp
memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. rigg@da guru dalam
pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanadaaidikan di

% 3 David Smith, Inklusi ,,,,,, him. 88-89.
37 J David Smith, Inklusi ,,,,,, him. 89-90.
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tempat-tempat tertentu, tidak selalu di lembagadjugkan formal, tetapi bisa
juga di masjid, di surau/mushola, di rumah, dar:agahnya‘?8

Dalam undang-undang RI no. 14 Tahun 2005 tentang dan dosen
menyebutkan dalam pasal 1 ayat 1 “guru adalah giéngrofesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mehf§ara melatih,
menilai dan mengevaluasi peserta didik pada anakdisi jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menerigah.

Guru memiliki kewibawaan yang membuat masyarakatgaa
menghormatinya dan menempatkan pada posisi yahgrieat. Masyarakat
yakin bahwa gurulah yang dapat mendidik anak didéreka agar menjadi

orang yang berkepribadian mulia.

b. Peranan Guru

Guru dalam kehidupan masyarakat dan dunia pendidéangat
berperan penting, semua peranan yang diharapkangdar ialah sebagai
korektor, inspirator, informator, organisator, mator, fasilitator,
pembimbing, demonstrator, pengelola kelas, mediatupervisor, dan
evaluator. Keberadaan guru adalah pokok dari prpseselajaran, sehingga
guru dituntut lebih profesional. Guru harus menguaserbagai metode-
metode dan teknik-teknik penyajian agar dalam grqeambelajaran mampu
menggunakan secara bervariasi, sehingga kegiatanbghgaran yang
berlangsung tidak membosankan dan tujuan pembatajerlaksana dengan
tepat.

Seorang guru memiliki banyak tugas, baik yang &ridleh dinas
maupun di luar dinas yaitu dalam bentuk pengabdiargas ini apabila
dikelompokan menjadi tiga jenis tugas, yakni tugatam bidang profesi,

tugas kemanusiaan, dan tugas dalam bidang kemkayamna

% Syaiful Bahri Djamarah,Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif: Suatu
Pendekatan Teoritis Psikologiglakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 31.

% Undang-undang RI no. 14 Tahun 2008ntang Guru dan Dosgpasal 1 ayat 1, him. 3.
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Guru merupakan profesi atau jabatan yang memerlieahlian
khusus. Jenis pekerjaan ini tidak dapat dilakukah sembarang orang di luar
bidang kependidikan, walaupun kenyataannya makukan. Seorang guru
dalam bidang kemanusiaan di sekolah dituntut umhénjadikan dirinya
sebagai orang tua kedtfa.

Tugas dan peran guru tidaklah terbatas di dalamyanakat saja,
sebab seorang guru pada hakekatnya merupakan ipidaad komponen
strategis yang memiliki peran sangat penting dataementukan gerak maju
kehidupan bangsa. Sehingga guru harus bisa beagsidengan siapa pun

selama bertujuan memberikan kebaikan dan kemanfaafada orang laitt.

Pengertian Mengajar

Banyak sekali perbedaan mengenai pengertian mengeseedaan
tersebut disebabkan adanya perbedaan titik pandaagna mengajar.
Pandangan pertama melihat makna mengajar dariypefalatau pengajarnya
Mengajar diartikan menyampaikan ilmu pengetahuaahdh pelajaran)
kepada sisw&

Pengertian yang bertolak dengan sudut pandangadimengartikan
bahwa mengajar yaitu membimbing kegiatan siswajdrelenengajar adalah
mengatur dan mengorganisasikan lingkungan yang didekitar siswa,
sehingga dapat mendorong dan menumbuhkan siswakukela kegiatan
belajar. Pengertian ini menjelaskan mengajar batqeda siswa yang belajar
(student centergd dan melihat hakekat mengajar sebagai proseshdaih
belajarnya yaitu perubahan tingkah 14Ru.

Menurut  Nasution mengajar merupakan suatu aktifitas
mengorganisasi atau mengatur lingkungan  sebaikapajk dan

menghubungkannya dengan anak, sehingga terjadabefengajar. Dalam

40 Asef Umar Fakhruddirenjadi Guru Favorit! (Jogjakarta: Diva Press, 2010), him. 74
41 Asef Umar FakhruddirMenjadi,,,,,, him. 75.
42 Anisatul MufarokahStrategi Belajar Mengajar(Yogyakarta: Teras, 2009), him. 18.

3 Anisatul MufarokahStrategi Belajar Mengajahim. 19.
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pendapat yang lain Gagne & Brig dikutip oleh Sunjmsto mengemukakan
bahwa pengajaran bukanlah sesuatu yang terjadiaskebetulan, melainkan
adanya kemampuan guru yang dimiliki tentang dasaed mengajar yang
baik. Instruction is the means employed by teacher, desigf materials,
curriculum specialist, and promote whose purpose tas develop and
arganized plan top promote learnifiy

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimputkdrwa mengajar
adalah serangkaian proses kegiatan belajar, sehipgses kegiatan belajar
berlangsung secara efektif dan efisien dan darsggaadi menghasilkan

perubahan tingkah laku.

d. Unsur-unsur Mengajar

Berdasarkan pengertian di atas yang menyebutkamyajenadalah
sebuah proses, maka ada empat unsur dalam ketgegabut yaitu:
1) Tujuan dari proses pembelajaran.
2) Isi atau bahan pembelajaran.
3) Metode atau alat pembelajaran.
4) Penilaian dalam pembelajar&h.

Keempat unsur ini akan melahirkan interaksi antanai dan siswa.
Dalam interaksi ini guru mengarahkan siswa untuknaapai tujuan
pembelajaran. Keberhasilan interaksi guru dan sissedah satunya
dipengaruhi pada bentuk komunikasi yang digunalaat snengajar. Oleh
karena itu guru harus mempunyai keterampilan dasargajar dengan baik.
Guru tidak hanya memperhatikan komponen materiodeetdan evaluasi
saja, tanpa memperhatikan proses belajar mengsjagai suatu keseluruhan

dan sebagai suatu sistem.

4 Suryosubroto Proses Belajar Mengajar di SekolaliJakarta: PT. RINEKA CIPTA,
2009), him. 15.

“5 Anisatul MufarokahStrategi Belajar Mengajahim. 25.
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e. Prinsip-prinsip Mengajar pada Anak Berkebutuhan Khusus

Dalam mengajar anak berkebutuhan khusus di kekdssifi seorang

guru perlu memperhatikan beberapa prinsip menghjkelas inklusif secara

umum. Karena di dalam kelas inklusif terdapat ama&k yang memiliki

kebutuhan yang berbeda-beda. Prinsip-prinsip iaisdd

1) Prinsip Motivasi

2)

Guru harus senantiasa memberikan motivasi kepad& agar
tetap memiliki gairah dan semangat yang tinggi mataengikuti kegiatan
belajar mengajar. Oleh karena itu, dalam pembemativasi harus lebih
sering guru lakukan secara personal antara anak sata dan anak yang
lainnya karena masing-masing anak memiliki tingkataasalah yang
berbedd?®

Prinsip Latar/ konteks

Adanya sebuah pengenalan antara guru dan muricgimga saja
akan sangat berarti. Hal ini perlu dilakukan dapediahankan demi
sebuah kelancaran dalam sebuah proses pencaiialirij@nak tersebut.
Yang secara tidak langsung perlu adanya orang-oseamy bersedia
mengerti dan memahami kondisinya serta dalam pusedidikan karena
hal ini bisa menjadi salah satu peran yang tidd&hkpentingnya. Dengan
adanya kedekatan antara guru dan muridnya, tentu bed ini akan
membantu dalam pengenalan seberapa besar kemarapakntersebut
dan seberapa dalamkah masalah yang menyertainpéu $aja dengan
pengetahuan latar tersebut dapat membantu gurk omtmgetahui anak
tersebut masuk ke dalam kategori yang ringan, seadau berat. Dengan
demikian, guru dapat memberikan materi pembelaj&epada murid-
muridnya sesuai dengan porsi anak ters€but.

Guru perlu mengenal anak didiknya secara mendalangath

memberikan contoh secara langsung, dapat untuk nfeatkan sumber

46 Agila Smart,Anak,,,,., him. 78.
47 Agila Smart,Anak,,,,,, him. 78-79.
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3)

4)

5)

belajar yang ada di lingkungan sekitar secara tejaat semaksimal
mungkin, juga menghindari pengulangan-pengulangaterinpengajaran
yang sebenarnya tidak perlu terlalu penuh untukk aperkebutuhan

khusus mengingat latar belakang mental dan fisik aersebut.

Prinsip Keterarahan

Pada prinsip ini, setiap anak yang mengikuti kegiasecara
mendalam, guru harus merumuskan secara matangn tujegiatan
tersebut secara jelas. Yang tentunya tujuan tersbhik untuk anak
didiknya. Dalam penerapan suatu bahan dan alat gasgai dengan
kategori anak yang menjadi murid serta guru, jugau$ dapat untuk
mengembangkan strategi pembelajaran yang tepat segrai dengan
porsi muridnya tersebut sehingga tidak menimbulkesalah pada anak

tersebuf®

Prinsip Hubungan Sosial

Dalam sebuah proses belajar mengajar, seoranghguius dapat
mengembangkan setiap strategi pembelajaran yang pmamntuk
mengoptimalkan interaksi antara guru dengan muadhiibungan antara
murid dan sesama murid, guru dan murid dan lingkaonga, serta

interaksi yang berasal dari berbagai drah.

Prinsip Belajar Sambil Bekerja
Dalam kegiatan pembelajaran, guru harus banyak memb
kesempatan kepada anak untuk melakukan sendirilpitiau percobaan

atau menemukan sesuatu melalui pengamatan, panelitian

sebagainya® Dengan demikian, anak tersebut mampu berkembang

sendiri. Jangan sampai guru justru membuat murigmgajadi anak yang

48 Agila Smart,Anak,,,,,, him. 79.
49 Agila Smart,Anak,,,,., him. 79.
% Agila Smart,Anak,,,,,, him. 80.
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6)

7

8)

tergantung dengan orang lain hanya karena ketidgkseaan yang ada
dalam dirinya tersebut. Biarkan mereka melakukasuat® yang dapat
mengembangkan dirinya dan ini sungguh sangat éfélggi proses
pendidikan anak tersebut, termasuk juga untuk ihedaitak-anak tersebut
agar dapat menghadapi dan mengatasi setiap masalghmungkin akan

sangat sering mereka jumpai.

Prinsip Individualisasi

Dalam prinsip ini, guru perlu mengenal kemampuaraladan
karakteristik setiap anak secara mendalam, baik skgi kemampuan
maupun ketidakmampuannya, dalam menyerap materiajapah.
Kecepatan maupun kelambatannya dalam belajar dailakpmya
sehingga setiap kegiatan pembelajaran masing-masnads mendapat
perhatian dan perlakuan yang sesuai. Dengan demikidak terjadi

ketimpangan antara anak yang satu dengan anakaianga>*

Prinsip Menemukan

Guru perlu mengembangkan strategi pembelajaran yaagpu
memancing anak untuk terlihat secara aktif, balkfimental, sosial atau
emosionalnya. Untuk itu, peran guru sangat dipariukli sini untuk
mengembangkan strateginya demi membuat anak dalikmgnjadi lebih
terpancing dan bersemangat untuk belajar, dan mahgapa yang guru
terangkan kepada mere¥a.

Dengan demikian, anak-anak tersebut kini tidak lagrasakan
adanya kekurangan dalam dirinya dan membandinghfigikeh dirinya
dengan anak-anak normal lain yang ada hanyalah datisinya Kini
menjadi seorang yang sama dengan anak normal &iryaitu dirinya
mampu belajar dan berhak untuk mendapatkan peagajar

Prinsip Pemecahan Masalah

*1 Agila Smart,Anak,,,,., him. 80.
®2 Agila Smart,Anak,,,,,, him. 81.
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Guru hendaknya sering mengajukan berbagai persgatanada di
lingkungan sekitar dan anak dilatih untuk mencatagd menganalisis, dan
memecahkan masalah tersebut sesuai dengan kemampsarg-masing
dan guru sebaiknya tidak begitu memaksakan analelet agar tidak
menjadikan hal tersebut menjadi sebuah beban. Dengansip
pemecahan masalah tersebut, dapat merangsang ramékberpikir keras
dan melatih anak tersebut untuk tidak mudah mehydedam keadaan
apapun. Hal ini melatih anak tersebut untuk tetpelhan serta mentalnya
pun dapat terlatih dengan baik dalam menghadaglagmermasalahan

yang ada dalam kehidupan yang sebenathya.

f. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pengertian Pendidikan Agama Islam adalah upaya r sada
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk erelg memahami,
menghayati, mengimani, bertagwa berakhlak muliangamalkan ajaran
agama Islam dari sumber utamanya kitab suci alfQdaa al Hadits, melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta pemagn pengalaman.

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan usaha s@aaterencana
untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, menghayati chengamalkan
ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajatam latihan. Pendidikan
Agama Islam yang pada hakikatnya merupakan sebuage® itu, dalam
pengembangannya juga dimaksudkan sebagai rumpua peddjaran yang
diajarkan di sekolah maupun perguruan tinggi. Dargdmikian, Pendidikan
Agama Islam (PAI) dapat dimaknai dalam dua pergertPertama, sebagai
sebuah proses penanaman ajaran agama Islam. kKezhagai bahan kajian
yang menjadi materi dari proses penanaman/pendiditaendirt*

g. Fungs dan Tujuan Pendidikan Agama |slam

%3 Agila SmartAnak, ,,.,, him. 81.

** Nazarudin, Manajemen Pembelajaran (Implementasi Konsep, Karatik dan
MetodologiPendidikan Agama Islam di Sekolah Umyigyakarta: Teras, 2007), him. 12.
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Berbicara mengenai Pendidikan Agama Islam tentaiolgk terlepas
dari apa fungsi dan tujuannya. Oleh karena itu P#mh Agama Islam
mempunyai beberapa fungsi yaitu:

1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan danatefa@serta didik
kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam limgjan keluarga.

2) Penanaman mental, yaitu sebagai pedoman hidup untekcari
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

3) Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan eirgdn lingkungannya
baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial ddapat mengubah
lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.

4) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kbaala kekurangan-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta diddémdieyakinan,
pemahaman dan pengalaman dalam kehidupan sehari-har

5) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif lthgkungannya
atau budaya lain yang dapat membahayakan dirinya ndenghambat
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya.

6) Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaanasecam, sistem
dan fungsionalnya.

7) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yamgniliki bakat
khusus di bidang agama Islam agar bakat terselpat daerkembang
secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untikydisendiri dan bagi
orang lairc>

Sedangkan tujuan Pendidikan Agama Islam adalah kuntu
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan etayalaman peserta
didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusisiim yang beriman
dan bertagwa kepada Allah SWT serta berakhlak mdditam kehidupan

pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernéyara.

%5 Abdul Maijid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Kodseplmplementasi
Kurikulum 2004 ) (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2008), 134-135.

*Ramayulis Metodologi Pendidikan Agama Isla@akarta: KALAM MULIA, 2005), him.
22.
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3. Sekolah Inklusif

a. Pengertian Sekolah Inklusif

Dalam kamus ilmiah populer, kata inklusif diartikatermasuk;
(semua) termasuk; terhitung dalamnya, lawan dddugif ialah eksklusif
yang berarti: istimewa, terkecuali, sendirian, seAmata, hanya; bersifat
tertutup/terpisah dengan yang lain, khusis.Menurut Sapon-Shevin
pendidikan inklusif adalah sistem layanan pendidik@ng mensyaratkan
anak berkebutuhan khusus belajar di sekolah-sekelalekat di kelas biasa
bersama teman-teman seusiafiya.

Joko Yuwono dalam majalah Anak Spesial edisi kernéhyebutkan

pendidikan inklusif adalah suatu strategi untuk perbaiki sistem
pendidikan yang selama ini dilaksanakan secaraludiEkdengan
memisahkan sekolah untuk anak biasa di sekolaHeredan anak
berkebutuhan khusus di sekolah khusus, sepertiaekear biasa
(SLB) atau di sekolah akselerasi bagi anak berkgtzut khusus
berkecerdasan istimewa.

Dalam istilah terbaru inklusif dipergunakan untulendeskripsikan
penyatuan bagi anak-anak berkelainan (penyandangdtan/cacat) ke dalam
program-program sekolah umum.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat diasimbpulan bahwa
sekolah inklusif adalah sekolah yang tidak diperkab untuk anak-anak
normal saja tetapi juga untuk anak-anak berkebutlhaisus yang dijadikan
satu, dengan tujuan untuk menyamakan hak mempepaetiidikan secara
umum tanpa membeda-bedakan, sehingga anak berkahukihusus tidak
terdiskriminasikan oleh cacat dan kelainnya.

Sekolah inklusif yang dijalankan dengan metode mHajdwran dan
pengajaran pendidikan inklusif diharapkan mampu gakamodasi

keberagaman. Sehingga tidak lagi diperlukan eksktas dalam

*’Pius Apartanto, M. Dahlan al Bartgamus limiah Populer(Surabaya: ARKOLA,2001),
him. 257.

%8 GeniofamMengasuh ,,.,,,him. 62.

% Joko YuwonoGeliat Sekolah Inklusif Di Indonesia Berharap Pd¢bersamaan, Terus
Tumbuh Bak Jamur Dimusim Hujan, Anak Spesiall. VI , Januari/2008), him. 13.
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penyelenggaraan pendidikan. Tanpa disadari pembaggmentasi peserta
didik secara dikotomis itu menghambat proses ikraBahkan akan
menanamkan sifat mendeskriminasikan sebagai se&afih. parah lagi akan
menjadikan anak berkebutuhan khusus menjadi koamurigrpinggir yang

tereliminasi dari dinamika sosial di masyara¥at.

b. Dasar Penyelenggaraan Sekolah Inklusif
Pendidikan inklusif diselenggarakan berdasarkanasgat untuk
membangun sistem masyarakat inklusif, yakni sustnan masyarakat yang
saling menghargai dan menghormati keragaman. Relaks pendidikan
inklusif dilakukan dengan penerapan metode danip&@n kondisi suasana
belajar yang saling menumbuhkancodperative learning Proses
pembelajaran ini akan menstimulasi peserta didikukundapat saling
memahami rhutual understanding kekurangan yang terdapat dalam diri
masing-masing temannya.
Beberapa pemikiran yang mendasari diterapkanyaigi&ad inklusif
antara lain:
1) Semua anak mempunyai kemampuan untuk mengikutjapata tanpa
melihat kelainan dan kecacatannya.
2) Perbedaan merupakan penguat dalam meningkatkan pemtbelajaran
bagi siswa.
3) Sekolah dan guru mempunyai kemampuan untuk betagaespons dari
kebutuhan pembelajaran yang berbeda.
4) Semua anak memiliki hak yang sama untuk tidak iioiignasikan dan
memperoleh pendidikan yang bermftu.
Pendidikan inklusif yang kegiatan pembelajaranngaliling dengan

anak normal, mempunyai beberapa sisi positif yaitu:

®0 satmoko Budi Santos®&ekolah Alternatif, Mengapa Tidak®ogjakarta: Diva Press,
2010), him. 141.

61 Satmoko Budi Santos&gkolah Alternatif..., him. 142.

%2 Dijan Nafi,Pantang Menyerah Mengasuh Asih Anak Berkebutuharsigh(Y ogyakarta:
Familia, 2012), him. 62.
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1)

2)
3)

4)

Membangun kesadaran sekaligus menghilangkan sikap dilai
diskriminatif.

Meminimalkan peluang anak tidak bersekolah.

Meminimalkan hambatan anak untuk sekolah yang ldarkadengan
kelainan fisik, sosial, dan masalah lain terhadesgs dan pembelajaran.
Dapat melibatkan dan memberdayakan masyarakat datetakukan

perencanaan dan monitoring mutu pendidikan bagiiaeamalké®

83 GeniofamMengasuh .,.him. 63.
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